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Sesungguhnya bersama kesulitan pasti ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan ), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).
(Qs. 94: 6-7)

“ Orang bilang halangan, kita bilang tantangan. Orang bilang hutan rimba, kita bilang jalan raya. Orang bilang nekat, kita bilang nikmat. Orang bilang jalan buntut, kita bilang mainan baru ” (Anonim).

“ Visi adalah awal dari keberhasilan ” (Anonim).
“ Sedikit pengetahuan yang diterapkan jauh lebih berharga ketimbang banyak pengetahuan yang tak dimanfaatkan ” (Kahlil Gibran).

Skripsi ini adalah bagian dari ibadahku kepada Allah SWT, karena kepadaNyalah kami menyembah dan kepadaNyalah kami memohon pertolongan.
Sekaligus sebagai ungkapan terimakasihku kepada :
Kedua orang tuaku tercinta (Ibrahim Antu dan Fatra Himari) yang selalu memberikan Motivasi dalam hidupku.
Kakak dan Adikku tercinta ( Fitriyanti Antu dan Alpandi Antu) yang selalu memberikan Inspirasi dalam hidupku.
Dan ucapan terimakasih juga kepada Ibu Andi Lelanovita Sardianti, SP., MM tercinta dan tersayang yang sekaligus menjadi orang tua keduaku yang selalu membimbing dan mengajariku sehingga skripsi ini selesai.

Hanya sebuah karya kecil serta untaian kata-kata ini yang dapat kepersembahkan kepada kalian semua., 


ABSTRAK
SISKAWATY I. ANTU. P2216055, Perilaku konsumen dalam pembelian minyak goreng kampung di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo. Dibawah bimbingan ANDI LELANOVITA SARDIANTI. SP.,MM, dan IRMAWATI, SP., M.SI. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah tingkat pendapatan keluarga, tingkat harga, dan selera/kebiasaan konsumen memiliki pengaruh terhadap permintaan minyak goreng kampung di kecamatan tilamuta kabupaten boalemo. data yang di perlukan dalam penelitian ini  adalah data primer dan sekunder  dengan kriteria yaitu konsumen yang datang membeli dan mengonsumsi minyak kelapa kampung minimal tiga bulan terakhir serta bersedia untuk di wawancarai menggunakan kuesioner. Pengambilan sampel menggunakan metode accidental sampling bahwa jumlah sampel yang akan di analisis menggunakan analisis komponen utama adalah 4 atau 5 kali jumlah variabel. Variabel penelitian ini adalah lima, sehingga sampel penelitian ini adalah 5x5=25 responden. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi dengan variabel dependen yaitu permintaan minyak goreng kampung (Y) yang dipengaruhi oleh variabel independent yaitu tingkat pendapatan keluarga (X1), tingkat harga (X2) dan selera (X3). Hasil penelitian ternyata variabel tingkat pendapatan keluarga (X1)tidak berpengaruh signifikan terhadap permintaan minyak goreng kampung sedangkan tingkat harga (X2), dan selera kebiasaan konsumen(X3). hasilnya memiliki pengaruh dan dampak signifikan terhadap permintaan minyak goreng kampung di Pasar Tradisional di kecamatan Tilamuta, Kabupaten Boalemo.

Kata kunci : Pengaruh, Permintaan Minyak Goreng Kampung.
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang
	Salah satu produk olahan kelapa antara minyak kelapa murni atau minyak kelapa Kampung/desa. Minyak Tropis atau Tropical Oil adalah istilah yang biasa disebut minyak kelapa karena tanaman kelapa tumbuh di banyak daerah tropis. Minyak kelapa sudah sering digunakan sejak zaman kuno. Tetapi di tahun 90-an orang mulai meninggalkan minyak kelapa. Ini disebabkan oleh perang dagang antara produsen minyak jagung, minyak kedelai dan minyak lobak dari Negara-negara Barat dengan produsen minyak sawit dari negara-negara tropis. Dengan penyebaran masalah negatif terkait dengan minyak kelapa sebagai sumber penyakit yang dapat menyebabkan penyakit jantung, penyakit jantung, kolesterol, obesitas dan jerawat, ahli gizi tidak dapat membahas masalah ini. Sehingga banyak orang takut dan terhindar dari minyak kelapa. Hartin dan Surtami, (2005). Tetapi sekarang telah ditemukan bahwa sebaliknya, minyak kelapa tidak hanya bermasalah tetapi sebenarnya berperan dalam mengurangi Kanker, HIV, Infeksi, dan lainnya. (Silalahi dan Nurbaya, 2011).
	Salah satu dari sembilan kebutuhan dasar masyarakat Indonesia adalah Minyak kelapa oleh sebab itu permintaan konsumen untuk produk ini selalu ada, seperti yang dilaporkan oleh “Asosiasi Industri Minyak Kelapa Sayuran Indonesia (GIMNI) yang memperkirakan bahwa produksi minyak goreng nasional akan meningkat setiap tahun, pada tahun 2018 peningkatannya mencapai 28 juta ton, pada 2017 kenaikannya mencapai 24 juta ton, artinya dari 2017 hingga 2018 telah terjadi peningkatan 4 juta ton. Kegiatan masyarakat, terutama para para wanita/ibu rumah tangga yang kesehariannya didapur agar kebutuhan akan makanan sehari-hari terpenuhi dan itu terkait erat dengan minyak kelapa. (Lidya Yuniartha, 2018) 
	Minyak kelapa yang diproduksi dengan cara modern tanpa pemanasan kualitasnya bagus serta tidak teroksidasi sehingga sulit berbau atau tidak sedap jika produksinya sesuai dengan syarat moderen. Minyak kelapa juga termasuk dalam kategori asam lemak jenuh. Produk minyak goreng adalah salah satu produk yang bisa ditemui dipasaran. Jumlah produk minyak goreng di pasaran membuatnya kompetitif di antara brand minyak goreng yang berbeda dipasar yang semakin ketat telah memastikan bahwa produsen minyak kelapa di desa-desa mencoba untuk menjual produk mereka dengan baik. (Wibowo, 2008).
	Pemasaran adalah ujung tombak kegiatan bisnis yang dilakukan oleh organisasi atau perusahaan, terutama perusahaan yang memiliki tujuan untuk mendapatkan keuntungan, meningkatkan volume penjualan dan menginginkan pertumbuhan memiliki pangsa pasar yang terus meningkat dan memuaskan sambil menciptakan pelanggan yang loyal. (Surachman, 2008).
	Produsen melakukan beberapa cara untuk meningkatkan penjualan, misalnya dengan meningkatkan kemasan sebagai ciri khas dari prodak minyak goreng lainnya sehingga pembeli/konsumen akan lebih suka dengan prodak ini. Karena ukuran volume, warna dan kejelasan dipertimbangkan oleh konsumen dalam membeli minyak goreng Kampung/desa. Pengambilan keputusan berkaitan erat dengan pembeli/konsumen yang memberikan gambaran mengenai tingkat minat konsumen dalam setiap membeli produk karena dalam kesaharian konsumen terutama ibu ruma tangga tidak lepas dari minyak goreng. Inilah yang menggambarkan bahwa perbedaan karakter/perilaku konsumen terhadap pembelian minyak curah dan minyak Kampung/desa di pasar. (Mintaryo, 2006).
	Sebagai pusat kegiatan ekonomi, pasar adalah tempat pertemuan antara penjual dan pembeli, sedangkan sebagai pusat budaya adalah sarana interaksi antara warga sebagai tempat percampuran dan pusat informasi. Pasar telah bersatu dan memiliki tempat paling penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, karena komunitas pasar tidak hanya tempat pertemuan antara penjual dan pembeli tetapi juga sebagai wadah untuk interaksi sosial. (Muhammad Aziz Hakim, 2005).	
	Perilaku konsumen memainkan peran penting dalam penjualan produk oleh karena itu produsen minyak goreng harus menyadari itu. Berdasarkan buku manajemen pemasaran (2008). Kotler mendefinisikan promosi sebagai berbagai cara yang dilakukan oleh perusahaan untuk menjual produk kepada konsumen atau berbagai kegiatan perusahaan untuk berkomunikasi dan memperkenalkan produk ke pasar sasaran. (Kotler, 2008).
	Direktorat Jenderal Industri Kecil, Menengah dan Berbagai Kementerian Perindustrian mengembangkan potensi industri kelapa di Provinsi Gorontalo melalui program pengembangan Industri Kecil dan Menengah Kelapa Terpadu (IKM), dalam rangka meningkatkan nilai tambah komoditas kelapa melalui diversifikasi produk olahan kelapa dan produk sampingan. Jika kita melihat pohon kelapa, dari akar hingga daun dan buah dapat diproduksi dan diolah oleh industri kecil dan menengah, Provinsi Gorontalo adalah salah satu provinsi yang memiliki potensi besar dalam mengembangkan industri pengolahan kelapa. Area ini memiliki perkebunan kelapa seluas 71.524 hektar, dengan total 4.782.200 pohon kelapa. Dengan produksi 120 item per pohon per tahun, total produksi kelapa di Provinsi Gorontalo mencapai 575.864.000 telur per tahun. Semua kabupaten/kota di Provinsi Gorontalo memiliki perkebunan kelapa yang luas. Dengan potensi Gorontalo, dapat mendorong sektor industri pengolahan perkebunan yang didasarkan pada bahan baku domestik dengan kualitas yang dapat bersaing di pasar ekspor. (Siti Nur Azzura, 2019).
	Bagi warga Gorontalo, kenaikan harga minyak goreng tidak lantas menimbulkan kebingungan. Alasannya, mereka terbiasa membuat minyak kelapa sendiri. Bahkan, minyak buatan mereka sangat diminati sebagai pengganti minyak goreng yang mahal. Provinsi Gorontalo memiliki kualitas minyak kelapa yang sangat baik dan sehat yang memiliki karakteristik warna yang jelas hingga warna kuning pucat. Semakin baik proses manajemen, semakin jelas minyak kelapa diproduksi di desa. (Liputan6, 2007).
	Minyak Kelapa Kampung/desa, begitulah masyarakat setempat menyebut minyak kelapa. Disebut seperti itu karena minyak ini dibuat di kampung oleh para istri petani kelapa dan kemudian dijual ke kota. Masyur dengan keharumannya, kemudian mulai bermunculan kelompok-kelompok warga yang memproduksi minyak ini. Tetapi meskipun penampilan, kejernihan dan aromanya hampir sama, ternyata pembeli yang tertarik tidak akan hanya membeli. Mungkin ini masalah selera, tetapi jelas ada sesuatu di balik proses pembuatannya. Salah satu komoditas yang sebagian besar melibatkan usaha mikro, kecil, dan menengah di Provinsi Gorontalo adalah komoditas kelapa. Komoditas ini memiliki bagian dari produk bernilai ekonomi tinggi seperti buah kelapa, air kelapa, tempurung kelapa dan serat kelapa. Sedangkan produk olahan dari kelapa yang banyak diminati oleh masyarakat adalah minyak kelapa dan minyak kelapa murni (Virgin Coconut Oil) (VCO). (Ian, 2007).
	Produksi minyak kelapa di Provinsi Gorontalo sebagian besar dilakukan oleh industri skala rumah tangga dan kelompok perempuan. Industri pengolahan minyak kelapa semakin berkembang dengan kebijakan Pemerintah Provinsi Gorontalo untuk membeli minyak goreng kampung dari pengolahan Industri Kecil dan Menengah  (IKM) sebagai bagian dari program bantuan sosial. Pengembangan IKM Minyak Kelapa membutuhkan pengawasan dalam proses produksi untuk memastikan kualitas produk. Proyek NSLIC/NSELRED telah mempertemukan para pakar, pengusaha nasional dan asosiasi bisnis kelapa sawit nasional untuk memberikan masukan dan bantuan teknis dalam meningkatkan kapasitas dan kualitas produksi minyak kelapa di Provinsi Gorontalo. Berdasarkan berbagai pelatihan dan uji coba, NSLIC/NSELRED telah menyusun Buku Pedoman Standar Kualitas Pengolahan Kelapa Sawit dan memberikan bantuan peralatan produksi untuk IKM untuk mendorong peningkatan kualitas dan kuantitas minyak kelapa olahan di Provinsi Gorontalo agar dapat bersaing di pasar internasional. Pemerintah Provinsi Gorontalo siap memfasilitasi industri kecil dan menengah (IKM) untuk membuka akses pasar dan fasilitas pendukung. Tidak kurang dari 20 IKM di Gorontalo yang saat ini berbisnis dengan produk minyak goreng desa. Pembukaan akses pasar telah dilakukan oleh pemerintah provinsi melalui distribusi bantuan makanan non-tunai daerah (BPN-D) kepada 35.000 orang miskin di Gorontalo. Warga penerima manfaat diarahkan untuk membeli minyak goreng desa di desa-desa atau kecamatan yang ditunjuk bekerja sama dengan BUMDES. (NSLIC, 2018).
	Kecamatan Tilamuta adalah salah satu dari 7 Kecamatan di Kabupaten Boalemo di mana Kecamatan ini terletak di sebelah timur Kecamatan Dulupi. Distrik dengan luas 189,38 km2 berbatasan dengan Kecamatan Dulupi di utara dan timur, Teluk Tomini di selatan, dan Kecamatan Botumoito di barat. Kecamatan Tilamuta adalah daerah dimana masyarakat umum melakukan kegiatan jual beli untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka dengan mengandalkan pasar tradisional terutama untuk memenuhi kebutuhan produk dasar termasuk minyak kampung. Konsumen pasar tradisional biasanya menentukan minyak goreng mana yang akan dibeli dengan cepat, seperti mempertimbangkan karakteristik minyak goreng sebagai lawan dari apa yang dilakukan di supermarket. Pembeli/Konsumen minyak goreng secara umum meyakini/fanatik berarti pembeli/konsumen tidak akan terpengaruh untuk beralih ke brand lain ketika sudah yakin terhadap satu brand minyak goreng yang biasanya dikonsumsi. (BPS Kabupaten Boalemo, 2019).
	Akan tetapi, rasa khawatir tentang karakteristik minyak kelapa yang ingin dibeli misalnya harga, volume, kemasan serta warna oleh karena itu dengan mempertimbangkan rasa keselamatan sehngga mereka percaya untuk mengkonsumsinya. Sementara minyak kelapa kampung yang mereka ketahui tidak menarik dari segi kemasan atau kegunaan, minyak kelapa kampung mempunyai karakteristik yang berbeda sehingga menjadi faktor yang perlu dipertimbangkan konsumen untuk dibeli. Karena harga minyak goreng curah lebih murah sehingga masyarakat kecamatan Tilamuta dengan pendapatan menengah ke bawah lebih suka mengkonsumsi minyak goreng curah dibandingkan minyak goreng kampung. Sedangkan mereka yang berpenghasilan menengah ke atas cenderung menyukai minyak goreng desa karena kualitasnya terjamin. Namun, tidak menutup kemungkinan bahwa fakta ini mungkin berlawanan karena pertimbangan lainnya seperti terbiasa, serta tuntutan rasa aman saat mengkonsumsi. (BPS Kabupaten Boalemo, 2019).
	Berdasarkan latar belakang di atas, hal inilah yang mendorong peneliti untuk meneliti Perilaku Konsumen dalam Pembelian Minyak Goreng Kampung di Kecamatan Tilamuta.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah tingkat pendapatan keluarga, tingkat harga, dan selera/kebiasaan konsumen berpengaruh terhadap permintaan minyak goreng kampung di kecamatan tilamuta ?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
	Adapun maksud dan tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah  Untuk mengetahui apakah tingkat pendapatan keluarga, tingkat harga, dan selera/kebiasaan konsumen memiliki pengaruh terhadap permintaan minyak goreng kampung. 

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Ichsan Gorontalo.
2. Bagi konsumen, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam hal menambah pengetahuan dan acuan terhadap keputusan yang mempengaruhi perilaku konsumen terhadap pembelian.
3. Bagi Pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan dalam mengambil kebijakan, dan dapat memperoleh solusi dalam memecahkan masalah sosial serta memperoleh masukan dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan pemirintah kususnya di bidang pemasaran/pasar.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Minyak Goreng
	Semua minyak goreng tidak mengandung kolesterol, yang mengandung kolestrol hanyalah minyak goreng yang berasal dari hewan. Seperti mentega, minyak ikan, lemak hewani dan sejenisnya. Ketika manusia  atau hewan mengonsumsi asam lemak jenuh akan terjadi rangsangan sintesis kolesterol dalam tubuh dan sebaliknya akan menurunkan kadar kolesterol dalam tubuh apabila asam lemak tak jenuh dikonsumsi. (Santoso, 2009).
	Minyak nabati bebas kolesterol adalah minyak dominan yang mengandung asam lemak tak jenuh daripada asam lemak jenuh. Saat mengkonsumsi minyak dalam tubuh, agar kadar kolesterol darah juga tidak naik. Minyak kedelai dan biji wijen berbasis jagung mengandung asam lemak tak jenuh rantai panjang, sedangkan minyak goreng berbasis kelapa mengandung asam lemak jenuh. Asam lemak tak jenuh lebih mudah teroksidasi dibandingkan dengan asam lemak jenuh karena asam lemak tak jenuh lebih mudah rusak dan teroksidasi dalam tubuh. Oksidasi berlebihan dari asam lemak tak jenuh dalam tubuh membahayakan kesehatan dan, misalnya, merangsang pertumbuhan sel kanker. (Santoso, 2009).

2.2 Minyak Kelapa Kampung
	Manfaat buah dalam kelapa sangat banyak, yaitu sebagai minyak dalam makanan atau santan dalam sayuran. Minyak kelapa Kampung/desa mengandung asam laurat tinggi. Asam laurat adalah asam lemak jenuh yang merupakan rantai sedang atau biasa disebut Medium Chain Fatty Acid (MCFA). Minyak kelapa murni mengandung 6,8 kal / gr energi dan 92% MCFA. (Gani, 2005).
	Minyak kelapa sering bahkan banyak digunakan sebagai obat. Minyak kelapa yang dibuat sebagai obat biasanya disebut minyak kelapa murni (VCO) atau minyak kelapa desa. Berbagai sumber penyakit yang berasal dari virus dapat dicegah dengan mengonsumsi minyak kelapa desa, termasuk flu burung, HIV/AIDS, hepatiti, dan jenis virus lainnya. Selain itu, minyak kelapa desa juga bisa mengatasi obesitas, penyakit kulit, tekanan darah tinggi, dan diabetes. (Sutarmi dan Rozaline, 2005).
	Menurut SNI 7381: 2008 minyak kelapa murni atau minyak kelapa desa adalah minyak yang diperoleh dari daging kelapa tua (cocos nucifera L.) yang masih segar dan juga diproses dengan perasan atau tanpa menambahkan air, tanpa pemanasan atau pemanasan tidak lebih dari 60 OC tidak aman untuk dikonsumsi. Minyak kelapa kampung tidak berwarna (bening), tidak berasa, dan memiliki aroma yang unik dan harum. (Gani, 2005).
	Dalam minyak kelapa desa ada sifat-sifat yang tahan terhadap panas, cahaya, oksigen, dan proses degradasi. Karakteristik ini membuat minyak kelapa desa bisa disimpan dalam waktu lama. Dalam pemanfaatannya, minyak kelapa desa dapat dikonsumsi langsung atau dicampur dengan makanan. (Gani, 2005).
	Minyak kelapa murni/Kampung memiliki kandungan asam lemak jenuh yang tinggi. Minyak kelapa murni/Kampung mengandung sekitar 92% asam lemak jenuh yang dibagi menjadi asam laurat, miristat dan palmitat. Kandungan asam lemak jenuh dalam minyak kelapa murni/kampung lebih asam laurat dan asam miristat, sedangkan kandungan asam lemak lainnya lebih sedikit. Jumlah asam lemak jenuh yang dikandungnya dapat membuat minyak kelapa desa tahan terhadap proses tengik karena oksidasi. (Shah, 2005).

2.3 Pemasaran
	Pemasaran adalah kepala kegiatan bisnis yang dilakukan oleh perusahaan atau organisasi. Meningkatkan volume penjualan, menginginkan pertumbuhan, memiliki pangsa pasar yang terus meningkat dan memuaskan dan menciptakan pelanggan / pelanggan setia. Untuk mendapat untung itulah tujuan perusahaan. Pemasaran umumnya dilihat hanya sebagai salah satu kegiatan penjualan produk atau layanan, tetapi pemasaran lebih dari sekadar prosedur yang dimulai dari menciptakan produk atau layanan, bentuk penawaran, hingga presentasi kepada pelanggan atau orang lain. (Surachman, 2008).

2.4 Konsumen
	Konsumen adalah setiap pengguna barang atau jasa yang tersedia di masyarakat, baik untuk diri sendiri, keluarga, orang lain, dan makhluk hidup lainnya dan bukan untuk perdagangan  (Undang-undang Perlindungan Konsumen 1999 pasal 1 ayat 2). Konsumen dalam literatur ekonomi dibagi menjadi dua jenis, yaitu konsumen menengah dan konsumen akhir. Konsumen perantara adalah konsumen yang menggunakan produk/layanan sebagai bagian dari proses produksi suatu produk kembali sedangkan konsumen akhir adalah konsumen yang merupakan penerima manfaat akhir suatu produk. (Subagyo 2010).
	Konsumen berdasarkan tujuan menggunakan suatu produk dibagi menjadi dua jenis, yaitu konsumen individu dan konsumen organisasi. Konsumen individu adalah konsumen yang menggunakan barang untuk kebutuhan mereka sendiri, kebutuhan keluarga, atau sebagai hadiah kepada orang lain, sementara konsumen organisasi menggunakan barang untuk kebutuhan organisasi. Konsumen organisasi membutuhkan barang untuk melakukan kegiatan organisasi seperti toko roti yang harus membeli tepung dan bahan-bahan lain untuk membuat roti. (Sangadji dan Sopiah, 2013).

2.5 Perilaku Konsumen
	Definisi konsumen ditemukan dalam beberapa literatur. Sebagaimana didefinisikan oleh Kotler, konsumen sebagai individu atau kelompok yang mencoba memenuhi atau mendapatkan barang atau jasa untuk kehidupan pribadi atau kelompok mereka. Unsur-unsur yang mempengaruhi perilaku konsumen meliputi unsur sosial, unsur pribadi dan unsur psikologis. Peran unsur-unsur ini berbeda dari produk yang berbedabeda unsur-unsur yang lebih dominan ketika membeli sebuah produk tetapi yang lain memiliki pengaruh yang lebih kecil.(Kotler, 2005).
	Nilai persepsi, preferensi, dan perilaku orang yang tinggal di daerah tertentu juga berbeda dari orang lain di lingkungan yang berbeda. Faktor-faktor pribadi yang berpengaruh terhadap keputusan pembeli termasuk umur dan proses kehidupan, kondisi ekonomi, keahlian, gaya hidup,dan kepribadian. Memilih pembelian masing-masing orangpun dapat terpengaruh terhadap faktor psikologis pertama diantaranya motivasi, persepsi, proses belajar, kepercayaan dan sikap. (Simamora, 2004).

2.6 Karakteristik Konsumen
	Karakteristik konsumen terdiri dari pengalaman, pengetahuan konsumen, kepribadian konsumen dan karakteristik demografis konsumen, konsumen yang memiliki pengalaman dan pengetahuan yang cukup tentang produk tidak akan termotivasi untuk mencari informasi karena mereka sudah cukup dengan pengetahuan yang mereka miliki untuk membuat keputusan. Tidak seperti pembeli/konsumen yang memiliki kepribadian sebagai seseorang yang suka mencari informasi (pencari informasi) mereka akan meluangkan waktu untuk menemukan banyak informasi. Karakteristik demografis konsumen juga mempengaruhi konsumen ketika membuat keputusan tentang setiap pembelian produk, karena konsumen harus beradaptasi dengan kondisi demografis untuk setiap kebutuhan. (Sumarwan, 2004).	
	Karakteristik konsumen termasuk pendidikan dimana konsumen berpendidikan tinggi sering mencari informasi sebelum memutuskan untuk membeli produk selain usia juga salah satu ciri utama konsumen. Perbedaan usia menghasilkan selera dan preferensi yang berbeda untuk suatu produk selain usia mempengaruhi preferensi dan persepsi konsumen dalam setiap proses pengambilan keputusan untuk menerima sesuatu yang baru baik produk maupun layanan dari orang yang relatif muda menerima sesuatu yang baru dengan lebih cepat. Oleh karena itu produsen harus memahami distribusi pada usia berapa pun dari populasi suatu daerah yang akan menjadi target pasar. (Sumarwan, 2004).
	Pendidikan formal penting untuk mendidik seseorang dengan wawasan yang lebih baik. Semakin tinggi pendidikan formal, semakin banyak pengetahuan tentang gizi memiliki dampak positif pada berbagai makanan yang dikonsumsi. (Sumarwan, 2004).



















2.7 Kerangka Pemikiran
	Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pengambilan keputusan konsumen ketika membeli minyak goreng untuk desa termasuk faktor bauran pemasaran, faktor bauran pemasaran termasuk pendapatan keluarga (X1), tingkat harga (X2), selera / kebiasaan konsumen (X3). Faktor keputusan konsumen tidak pernah bisa sepenuhnya dikendalikan oleh produsen atau pemasar, tetapi mereka harus diperhitungkan.
	Berdasarkan teori yang dijelaskan, kerangka kerja penelitian kemudian dapat dibuat sebagai skema pemikiran seperti pada gambar 1
 (
Minyak goreng kampung
)

 (
Pembelian minyak goreng kampung
)
 (
Faktor Permintaan Minyak Goreng Kampung
) (
Tingkat Pendapatan Keluarga
) (
Selera/ Kebiasaan Konsumen
) (
Tingkat Harga
)


 (
Permintaan Konsumen
)

Gambar 1. Kerangka Pikir Perilaku Konsumen Dalam Pembelian Minyak Goreng Kampung di Kecamatan Tilamuta 




2.8 Hipotesis
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Ho: 	Tingkat pendapatan keluarga, tingkat harga, dan seleraa/kebiasaan tidak 	memiliki pengaruh terhadap permintaan minyak goreng kampung di 	Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo. 
H1: 	Tingkat pendapatan keluarga, tingkat harga, dan seleraa/kebiasaan 	memiliki pengaruh terhadap permintaan minyak goreng kampung di 	Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo. 
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
	Penelitian ini dilakukan dipasar tradisional (Pasar Minggu)  yang berlokasi di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo. Yang akan dilakukan mulai bulan November sampai bulan Desember  2019.

3.2 Jenis dan Sumber Data
	Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan sekunder data kuantitatif dan kualitatif. Data primer yang diperoleh dalam penelitian ini dilakukan dengan pertanyaan di bawah kuesioner yang telah disaring sebelumnya dengan tujuan dan kebutuhan penelitian. Data sekunder adalah data tertutup yang diperoleh dari persepsi atau manajemen penelitian.	

3.3 Populasi dan Sampel
	Teknik pengambilan sampel konsumen menggunakan metode accidental sampling (sampel kebetulan) dengan kriteria yaitu konsumen yang datang membeli dan mengonsumsi  minyak kelapa kampung minimal tiga bulan terakhir serta bersedia untuk diwawancarai menggunakan kuesioner. Teknik accidental sampling digunakan atas pertimbangan pembeli minyak kelapa kampung  tidak diketahui dengan pasti jumlahnya, sehingga diasumsikan konsumen tidak terbatas. Sampel merupakan bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu, sehingga dapat mewakili populasinya. Jumlah sempel yang diperlukan untuk penelitian, didasarkan pada teori Supranto (2010) yang Teknik pengambilan sampel konsumen menggunakan metode accidental sampling dengan kriteria bahwa konsumen yang datang untuk membeli dan mengkonsumsi minyak kelapa dari desa dalam tiga bulan terakhir bersedia diwawancarai menggunakan kuesioner. Teknik pengambilan sampel secara tidak sengaja digunakan berdasarkan pertimbangan pembeli minyak kelapa desa yang jumlahnya tidak diketahui, sehingga diasumsikan konsumen tidak terbatas. Sampel adalah sebagian kecil dari anggota populasi, diambil sesuai dengan prosedur tertentu, sehingga mereka dapat mewakili populasi. Jumlah sampel yang diperlukan untuk penelitian didasarkan pada teori Supranto (2010), yang menyatakan bahwa sampel yang akan dianalisis menggunakan analisis komponen utama adalah 4 atau 5 kali jumlah variabel. Variabel penelitian ini adalah lima, sehingga sampel penelitian ini adalah 5 x 5 = 25 responden.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
	Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik wawancara dan teknik angket (kuesioner) teknik angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk mengumpulkan data dengan cara membagi daftar pertanyaan kepada responden agar responden tersebut memberikan jawabanya. Kuisioner dalam penelitian ini merupakan kuisioner tertutup kuisioner ini telah malalui tahap uji validitas dan realibilitas terlebih dahulu teknik wawancara dilakukan dengan mewawancarai langsung sebagian besar konsumen yang mengisi kuisioner. Kuisioner yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari tiga bagian bagian pertama berkaitan dengan karakteristik responden bagian kedua berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai lima proses pengambilan keputusan konsumen yaitu pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternative, proses pembelian,dan perilaku paska pembelian. Bagian yang terakhir yaitu bagian ketiga terdapat pertanyaan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen.
	
3.5 Metode Analisis Data
	Metode analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif menggunakan validitas dan reliabilitas kuesioner serta analisis komponen utama untuk menjawab tujuan kedua. Analisis deskriptif kualitatif adalah analisis yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mentabulasi dan kemudian mendeskripsikan/menjelaskan data secara deskriptif. Analisis kuantitatif digunakan untuk menjawab tujuan penelitian, yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen ketika membeli minyak goreng kampung di pasar tradisional Kecamatan Tilamuta.
	Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
(Y) =  a+b1 X1 + b2 X12 + b3 X3 + b4 X4 +b5…..n
	Keterangan 
(Y) = Jumlah Permintaan Minyak Kampung (liter/bulan)
(a) = Konstanta
(b) = Koefisien Regresi
(X1) = Tingkat Pendapatan Keluarga
(X2) = Tingkat harga
(X3) = Selera/Kebiasaan Konsumen
	Pengambilan keputusan:
(th< t tabel, tolak Hi ; terima H0)
(th> t tabel,tolak H0 ; terima H1)
(H0) : Tidak ada Pengaruh
(H1) : Ada Pengaruh”.

3.6 Definisi Operasional
1. Konsumen/Pembeliyaitu orang yang mengkonsumsi minyak kelapa kampung langsung bersama keluarga.
2. Pertanyaannya adalah jumlah minyak kelapa kampung/desa yang dibeli pembeli dalam jumlah tertentu dan dalam periode waktu tertentu.
3. Sampel yaitu konsumen yang melakukan pembelian minyak kelapa kampung/desa di pasar tradisional.
4. Konsumen/Pembeli minyak kelapa kampung dikenakan biaya per botol / bulan.
5. Tanggungan yaitu jumlah anggota keluarga/konsumen yang memiliki tanggung jawab untuk membiayai hidup mereka.
6. Perilaku konsumen yaitu perilaku yang ditampilkan konsumen setiap orang saat membeli dan mengonsumsi minyak kelapa kampung/desa.
7. Tingkat pendidikan yaitu pendidikan terakhir yang diambil oleh sampel.
8. Konsumen adalah pengguna yang membeli minyak goreng kampung/desa dan tidak untuk diperdagangkan melainkan dikonsumsi.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
	Pasar Minggu merupakan pasar sentral yang ada dikabupaten boalemo yang berlokasi di kecamatan tilamuta, pasar ini beroperasi pada hari kamis dan hari minggu sedangkan pada hari-hari biasanya hanya menjual keperluan pangan saja
1. Letak Geografis 
	Secara geografis, pasar tradisional atau pasar minggu kecamatan tilamuta memiliki batas wilayah sebagai berikut:
Bagian barat berbatasan dengan Kantor Dinas perhubungan dusun 1 Desa Modelomo 
Bagian utara berbatasan dengan Terminal Kecamatan Tilmuta Desa Hungayonaa dusun 2
Bagian timur berbatasan dengan Masjid Al-ma’ruf dan Sungai Desa Hungayonaa dusun 1
Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Modelomo Dusun 2
1. Penduduk 
	Menurut data yang diperoleh di Kantor Kecamatan Tilamuta, total populasi di wilayah studi penelitian adalah 30.916 orang. Jumlah populasi ditunjukkan pada Tabel 1.


Tabel 1. Keadaan Populasi Penduduk di Kecamatan Tilamuta, Tahun 2020
No		jumlah penduduk	 jumlah orang	presentase (%)
1		laki-laki		15241                             49,29
2		perempuan		15675                             50712
		Jumlah		30916	100
Sumber : Kantor Camat Tilamuta, 2020
	Situasi populasi di kecamatan tilamuta kabupaten boalemo, pria 15241 dan wanita 15.675 orang, total populasi mencapai 30.916 orang.
3. Data Tingkat Pendidikan
	Kondisi populasi berdasarkan tingkat pendidikan di kecamatan Tilamuta dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 2. Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Kecamatan Tilamuta
No       Tingkat pendidikan	Jumlah penduduk	     Presentase (%)
1	SD			3.523				49,4
2	SMP			1.635		                        22,9
3	SMA			1.974				27,7
Jumlah				7.132				100%
Sumber : Kantor Camat Tilamuta, 2020





4.2 Identitas Responden
	Konsumen yang membeli minyak goreng kampung di pasar tradisional merupakan responden dalam penelitian ini. Karakteristik responden bisa dilihat dari segi usia, pendidikan dan permintaan minyak goreng kampung.	
	Berikut adalah karakteristik responden:
1. Umur/Usia Responden
	Umur/Usia adalah salah satu faktor yang dapat menentukan responden ketika mengajukan permintaan minyak goreng kampung. Umur/Usia sangat berpengaruh terhadap kemampuan pola pikirdan fisik, sehingga dapat memberikan pengaruh terhadap pengambilan keputusan.
Dari pengumpulan data peneliti memperoleh data yang menunjukkan bahwa usia pengrajin responden bervariasi dari 29 hingga 56 tahun. Komposisi usia konsumen responden disajikan pada tabel 3.
Tabel 3. Identitas responden berdasarkan tingkat umur.
      No     Umur (tahun)	     Jumlah (orang)	   Presentase %
1		29-34			4			16
2		35-40			9			36
3		41-46			9			36
4		47-52			2			8
5		53-58			1			4
	Jumlah			25			100%
	Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2020.
	Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan bahwa jumlah konsumen responden terbanyak berkisar pada kelompok umur 35-40 dan 41-46 tahun yang berjumlah 9 orang dengan persentase 36% sedangkan yang terkecil berada pada usia 53-58 tahun dengan jumlah tersebut. 1 orang dengan persentase 4%.
2. Tingkat Pendidikan Responden di Pasar Minggu Kecamatan Tilamuta
	Jenjang pendidikan formal merupakan faktor yang sangat penting terhadap administrasi serta pengambilan keputusan, terutama yang berkaitan dengan peraturan pangan dan konsumsi minyak goreng kampung.
	Hasil pengumpulan data menunjukkan bahwa dari aspek pendidikan responden berbeda dan berkisar dari sekolah dasar hingga sekolah menengah. Potensi pendidikan pengrajin yang disurvei ditunjukkan pada Tabel 4.
Tabel 4. Tingkat Pendidikan berdasarkan Identitas Responden 
No      Tingkat Pendidikan       jumlah (orang)	     Presentase %
1		SD         		12                           48
2		SMP			 2			 8
3		SMA 			11       			44
		Jumlah		25		        100%	
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2020.	
	Dapat dilihat pada Tabel 4 diatas bahwa jumlah tertinggi dari Konsumen responden adalah di tingkat sekolah dasar, sebesar 12 orang dengan persentase 48%, dan yang terkecil di tingkat sekolah menengah pertama, yaitu 2 orang dengan persentase 8%.	
	Jenjang pendidikan darirespondenberdasarkan tabel 4 diatas termasuk dalam kategori pendidikan rendah, yaitu pendidikan dasar. Konsumen berpendidikan rendah cenderung membuat keputusan berdasarkan kebiasaan mereka yang menurun. Namun, kondisi ini dapat dikurangi dengan peran proaktif pemerintah melalui pengembangan masyarakat dan layanan kesehatan setempat.

4.3 Hasil Analisis Perilaku Konsumen dalam Pembelian Minyak Goreng Kampung
1. Tingkat Pendapatan Keluarga
	Hasil pengujian menurut data yang yang diolah diketahui bahwa pendapatan rata-rata keluarga berpengaruh signifikan terhadap permintaan minyak goreng kampung di pasar tradisional Kecamatan Tilamuta, Kabupaten Boalemo. Berdasarkan data yang dikumpulkan, sampel konsumen memiliki pendapatan keluarga rata-rata terendah yaitu Rp. 500.000/bulan dan tertinggi Rp. 1000.000/bulan.
2. Tingkat harga 
	Tingkat harga minyak goreng kampung secara signifikan mempengaruhi perubahan tingkat konsumsi minyak goreng kampung. Naik atau turunnya harga minyak goreng kampungakan mempengaruhi sedikit atau banyak pada jumlah minyak goreng kampung yang dibutuhkan. Jumlah minyak goreng kampung menurun ketika harga naik dan jumlah minyak goreng kampungyang dibutuhkan meningkat ketika harga menurun. Hasil penelitian yang dilakukan di pasar tradisional di Kecamatan Tilamuta menunjukan bahwa harga minyak goreng kampung yaitu dengan kisaran harga Rp.15.000-25.000/liter.
3. Selera Kebiasaan Konsumen 	
	Rasa/selera memiliki pengaruh terhadap jumlah konsumsi minyak goreng kampung di pasar tradisional kecamatan tilamuta, kabupaten boalemo. Cita rasa tinggi konsumen pada sampel diukur dari jumlah permintaan minyak goreng kampung setiap bulan. berdasarkan hasil pengumpulan data, permintaan tinggi akan minyak goreng kampungterbanyak yaitu sebesar 4 liter/orang dan paling sedikit 2 liter/orang.

4.4 Pengujian Statistik
	Uji statistik dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku konsumen dalam pembelian minyak goreng kampung di pasar minggu kecamatan tilamuta. Berikut adalah hasil uji statistik yang disajikan pada tabel 5 dibawah.
Tabel 5. Pengujian Statistik
	Variabel
	Nilai signifikasi
	Std. error
	Th
	Signifikan

	X1
	0,420
	0,000
	0,822
	tn

	X2
	0,000
	0,000
	13,701
	*

	X3
	0,003
	0,110
	3,285
	*


Sumber : Data hasil Olahan2020.
Keterangan :  (* Nyata)
tn : (Tidak nyata)
	Berdasrkan hasil analisis regresi dapat dilihat secara parsial perilaku konsumen dalam pembelian minyak goreng kampung penjelasanya adalah sebagai berikut :
Pada variable pendapatan rata-rata keluarga nilai t-hitung (0,822) lebih kecil dari nilai t-tabel (1,714) pada taraf kepercayaan 95% yang berarti pendapatan konsumen tidak berpengaruh terhadap permintaan minyak goreng kampung. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi pula peluang konsumen untuk mengonsumsi minyak goreng kampung. Ini sesuai dengan teori yang ada bahwa pendapatan tidak berpengaruh terhadap peningkatan konsumsi. Pendapatan konsumen akan mempengaruhi pilihan produk. Tingkat penghasilan konsumen sangat berkaitan erat dengan keputusan konsumen dalam membeli suatu produk.pendapatan ini tidak berpengaruh dalam penelitian karena tinggi rendahnya pendapatan keluarga tetap akan melakukan permintaan minyak goreng kampung di kecamatan tilamuta.
Secara parsial nilai t hitung harga minyak goreng kampung (13,701) lebih besar dari nilai t-tabel (1,714) pada taraf kepercayaan 95% yang berarti harga minyak goreng kampung tidak diterima terhadap permintaan konsumen minyak goreng kampung di pasar tradisional di kecamatan tilamuta. Harga minyak goreng kampung memiliki pengaruh terhadap permintaan karena apabila harga minyak goreng kampung mengalami penurunan harga maka jumlah permintaan konsumen akan meningkat.
Pada variable jumlah selera nilai t-hitung (3,285) lebih besar dari nilai t-tabel (1,714) pada taraf kepercayaan 95% yang berarti  selera konsumen  diterima permintaan terhadap konsumen minyak goreng kampung. Variabel selerah berpengaruh karena masyarakat responden pada umumnya sangat menyukai dari cirri khas minyak goreng kampung sehingga kerap kali dijadikan sebagai makanan khas adat daerah setempat.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
	Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di lokasi penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel tingkat pendapatan keluarga(X1) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap permintaan minyak goreng kampung sedangkan tingkat harga(X2) dan selera/kebiasaan(X3) bahwadapat berpengaruh serta signifikan terhadap permintaan minyak goreng kampung oleh responden di pasar tradisional Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo sehingga (H1) diterima dan (H0 ditolak).
5.2 Saran
	Penelitian ini berolakasi di pasar tradisional kecamatan tilamuta kabupaen boalemo maka peneliti memberikan saran terhadap pemerintah bahwa sebaiknya lebih intensif memantau permintaan jumlah minyak kelapa kampung di pasar-pasar yang ada dikabupaten boalemo seperti mengatur agar tidak berfluktuasi sehingga permintaan minyak kelapa kampung tetap meningkat.
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian perilaku konsumen dalam pembelian minyak goreng kampung di Kecamatan Tilamuta.
KUESIONER PENELITIAN
PERILAKU KONSUMEN DALAM PEMBELIAN MINYAK GORENG KAMPUNG DI KECAMATAN TILAMUTA

No Responden 	:
Tanggal wawancara	:
Lokasi wawancara	:
Kecamatan 		:
Identitas responden 
Nama							:
Umur							:	Tahun
Pendidikan						:
Jumlah tanggungan keluarga				:	Orang
Permintaan
	
No 
	Jumlah permintaan minyak goreng
	Tingkat pendapatan keluarga
	Tingkat harga
	Selera/kebiasaan konsumen
	Harga minyak goreng lain
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Perilaku konsumen
	No 
	Faktor konsumen membeli minyak goreng kampung 
	Ya
(Uraian)
	Tidak
(Uraian)
	keterangan

	1
	Tingkat pendapatan keluarga
	
	
	

	2
	Tingkat harga
	
	
	

	3
	Selera/kebiasaan konsumen
	
	
	

	4
	Harga minyak goreng lain
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Lampiran 2. Identitas Konsumen Resonden Minyak Goreng Kampung di Pasar Tradisional Kecamatan Tilamuta

	No
	Nama
	Umur (tahun)
	Pendidikan
	Jumlahtanggungan (Orang)

	1
	HadijaHapulu
	56
	SMP
	10

	2
	Iyamabidi
	34
	SMP
	5

	3
	NenoSulaeman
	40
	SD
	6

	4
	Hairasukaan
	52
	SMA
	-

	5
	MaimunaLamasaha
	41
	SD
	4

	6
	Selvianaamili
	29
	SMA/SLTA
	4

	7
	Sulastrientengo
	43
	SMA
	1

	8
	Tirwanti due
	48
	SD
	3

	9
	Yerminlamusu
	42
	SD
	4

	10
	Asni
	39
	SD
	3

	11
	Rostinmonoarfa
	40
	SMA
	5

	12
	Nurhayatidukalang
	31
	SD
	4

	13
	Yolandali
	43
	SMA
	4

	14
	Hestinibrahim
	41
	SD
	4

	15
	Suwantimusa
	40
	SD
	3

	16
	Suriatiashari
	40
	SMA
	4

	17
	Merysamalu
	41
	SMA
	4

	18
	Zismunwatydai
	45
	SMA
	3

	19
	HelitaMadu
	39
	SD
	3

	20
	HingsiSayi
	44
	SD
	1

	21
	Rahmaentengo
	40
	SMA
	4

	22
	Lenirauf
	39
	SMA
	3

	23
	OrlisLamusu
	41
	SD
	3

	24
	SelviSabuli
	33
	SMA
	6

	25
	Warni
	47
	SD
	5







Lampiran 3. Jumlah Permintaan Minyak Goreng Kampung di Pasar Tradisional Kecamatan Tilamuta.

	No 
	Nama
	Jumlah permintaan minyak goreng kampung (liter/bulan)
	Harga (liter)
	Total (Rp/bulan)

	1
	HadijaHapulu
	2
	20.000
	40.000

	2
	Iyamabidi
	3
	20.000
	60.000

	3
	NenoSulaeman
	4
	25.000
	100.000

	4
	Hairasukaan
	3
	20.000
	60.000

	5
	MaimunaLamasaha
	2
	20.000
	40.000

	6
	Selvianaamili
	2
	20.000
	40.000

	7
	Sulastrientengo
	3
	20.000
	60.000

	8
	Tirwanti due
	2
	20.000
	40.000

	9
	Yerminlamusu
	3
	20.000
	60.000

	10
	Asni
	2
	20.000
	40.000

	11
	Rostinmonoarfa
	3
	20.000
	60.000

	12
	Nurhayatidukalang
	2
	20.000
	40.000

	13
	Yolandali
	3
	20.000
	60.000

	14
	Hestin Ibrahim
	2
	20.000
	40.000

	15
	Suwantimusa
	3
	20.000
	60.000

	16
	Suriatiashari
	3
	15.000
	45.000

	17
	Merysamalu
	3
	20.000
	60.000

	18
	Zismunwatydai
	3
	20.000
	60.000

	19
	HelitaMadu
	4
	20.000
	80.000

	20
	HingsiSayi
	2
	20.000
	40.000

	21
	Rahmaentengo
	3
	20.000
	60.000

	22
	Lenirauf
	2
	20.000
	40.000

	23
	OrlisLamusu
	3
	20.000
	60.000

	24
	SelviSabuli
	2
	20.000
	40.000

	25
	Warni
	3
	20.000
	60.000







Lampiran 4. Jumlah pendapatan responden minyak goreng kampung di    kecamatan	tilamuta.

	No 
	Nama
	Jumlahpendapatan (Rp/bulan)

	1
	HadijaHapulu
	500.000

	2
	Iyamabidi
	650.000

	3
	NenoSulaeman
	500.000

	4
	Hairasukaan
	1.000.000

	5
	MaimunaLamasaha
	500.000

	6
	Selvianaamili
	750.000

	7
	Sulastrientengo
	1.000.000

	8
	Tirwanti due
	500.000

	9
	Yerminlamusu
	800.000

	10
	Asni
	650.000

	11
	Rostinmonoarfa
	900.000

	12
	Nurhayatidukalang
	850.000

	13
	Yolandali
	1.000.000

	14
	Hestin Ibrahim
	650.000

	15
	Suwantimusa
	800.000

	16
	Suriatiashari
	500.000

	17
	Merysamalu
	900.000

	18
	Zismunwatydai
	1.000.000

	19
	HelitaMadu
	1.000.000

	20
	HingsiSayi
	750.000

	21
	Rahmaentengo
	1.000.000

	22
	Lenirauf
	750.000

	23
	OrlisLamusu
	500.000

	24
	SelviSabuli
	850.000

	25
	Warni
	5.000.000








Lampiran 5. Jumlah Selera Responden minyak goreng kampung di    kecamatan tilamuta.

	No 
	Nama
	Seleraresponden (liter/bulan)

	1
	HadijaHapulu
	2

	2
	Iyamabidi
	3

	3
	NenoSulaeman
	4

	4
	Hairasukaan
	3

	5
	MaimunaLamasaha
	2

	6
	Selvianaamili
	2

	7
	Sulastrientengo
	3

	8
	Tirwanti due
	2

	9
	Yerminlamusu
	3

	10
	Asni
	2

	11
	Rostinmonoarfa
	3

	12
	Nurhayatidukalang
	2

	13
	Yolandali
	3

	14
	Hestin Ibrahim
	2

	15
	Suwantimusa
	3

	16
	Suriatiashari
	3

	17
	Merysamalu
	3

	18
	Zismunwatydai
	3

	19
	HelitaMadu
	4

	20
	HingsiSayi
	2

	21
	Rahmaentengo
	3

	22
	Lenirauf
	2

	23
	OrlisLamusu
	3

	24
	SelviSabuli
	2

	25
	Warni
	3
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Lampiran 6. Hasil Uji Statistik
Pengaruh Permintaan Terhadap Pendapatan
	Variables Entered/Removedb

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Pendapatan (X1)a
	.
	Enter

	a. All requested variables entered.
	

	b. Dependent Variable: Permintaan/Pembelian (Y)



	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.169a
	.029
	-.014
	.631

	a. Predictors: (Constant), Pendapatan (X1)
	



	
ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.269
	1
	.269
	.675
	.420a

	
	Residual
	9.171
	23
	.399
	
	

	
	Total
	9.440
	24
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), Pendapatan (X1)
	
	
	

	b. Dependent Variable: Permintaan/Pembelian (Y)
	
	



	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2.566
	.187
	
	13.698
	.000

	
	Pendapatan (X1)
	1.220E-7
	.000
	.169
	.822
	.420

	a. Dependent Variable: Permintaan/Pembelian (Y)
	
	
	







Pengaruh Permintaan terhadap harga

	Variables Entered/Removedb

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Harga (X2)a
	.
	Enter

	a. All requested variables entered.
	

	b. Dependent Variable: Permintaan/Pembelian (Y)



	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.944a
	.891
	.886
	.212

	a. Predictors: (Constant), Harga (X2)
	



	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	8.410
	1
	8.410
	187.715
	.000a

	
	Residual
	1.030
	23
	.045
	
	

	
	Total
	9.440
	24
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), Harga (X2)
	
	
	

	b. Dependent Variable: Permintaan/Pembelian (Y)
	
	



	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.530
	.163
	
	3.258
	.003

	
	Harga (X2)
	3.997E-5
	.000
	.944
	13.701
	.000

	a. Dependent Variable: Permintaan/Pembelian (Y)
	
	










Pengaruh Permintaan terhadap selera/kebiasaan

	Variables Entered/Removedb

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Selera/Kebiasaan (X3)a
	.
	Enter

	a. All requested variables entered.
	

	b. Dependent Variable: Permintaan/Pembelian (Y)



	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	1.000a
	1.000
	1.000
	.000

	a. Predictors: (Constant), Selera/Kebiasaan (X3)



	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	9.440
	1
	9.440
	.
	.000a

	
	Residual
	.000
	23
	.000
	
	

	
	Total
	9.440
	24
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), Selera/Kebiasaan (X3)
	
	

	b. Dependent Variable: Permintaan/Pembelian (Y)
	
	



	
Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.000
	.000
	
	.
	.

	
	Selera/Kebiasaan (X3)
	1.000
	.000
	1.000
	.
	.

	a. Dependent Variable: Permintaan/Pembelian (Y)
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Lampiran 7. Foto Kegiatan Penelitian


Gambar 1. Wawancara dengan Konsumen Minyak Goreng Kampung di Pasar Tradisional Kecamatan Tilamuta

[bookmark: _GoBack]
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Gambar 2. Wawancara dengan Konsumen Minyak Goreng Kampung di Pasar Tradisional Kecamatan Tilamuta
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Gambar 3. Wawancara dengan Konsumen Minyak Goreng Kampung di Pasar Tradisional Kecamatan Tilamuta
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Gambar 4. Wawancara dengan Konsumen Minyak Goreng Kampung di Pasar Tradisional Kecamatan Tilamuta
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